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SEWA MENYEWA (IJĀRAH) PERANGKAT LUNAK KOMPUTER DI KOTA 




 Manusia adalah makhluk yang selalu ingin memenuhi kebutuhannya, dalam 
memenuhi kebutuhan tersebut sangat berkaitannya dengan aktivitas perekonomian. 
Ketika sudah berbicara perekonomian, maka tidak terlepas dari dari bagaimana 
memperoleh harta. Dalam kehidupan kita juga tidak terlepas dari bantuan orang lain, 
adapun usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan diantaranya yaitu dikenal dengan 
sewa menyewa (ijārah). Ijārah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) suatu 
barang atau jasa dalam jangka waktu tertentu dengan adanya biaya ganti atau upah. 
Salah satu bentuk ijārah adalah praktik sewa menyewa software computer tidak 
berlisensi atau bajakan. Dimana pemilik rental menyediakan software untuk di 
kemudian diinstalkan kepada konsumen. Pemilik rental komputer mendapatkan 
software bajakan dengan cara menggandakan terlebih dahulu software original. Dengan 
kata lain pemilik rental melanggar Hak Cipta orang lain untuk dikomersilkan tanpa 
seizin pemilik.  
 Pertanyaan dalam penelitian ini antara lain : Pertama, Bagaimana Pelaksanaan 
sewa-menyewa perangkat lunak komputer di Kota Bekasi?. Kedua, Bagaimana tinjauan 
Hukum Islam terhadap sewa-menyewa perangkat lunak komputer di Grand Computer 
Kota Bekasi?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme komersialisasi 
perangkat lunak komputer tidak berlisensi pada pelaksanaan sewa-menyewa (ijārah) 
perangkat lunak komputer, selain itu juga menjelaskan perspektif hukum Islam terhadap 
pelaksanaan sewa-menyewa perangkat lunak komputer tanpa lisensi di Kota Bekasi.  
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan field studies 
yang bersifat deskriptif analisis. Pengumpulan data mengunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Dimana penelitian langsung terjun ke lapangan 
(masyarakat) untuk memperoleh data yang lengkap dan valid mengenai praktek sewa 
menyewa perangkat lunak komputer (software) di retail Grand Computer kota Bekasi. 
 Adapun hasil penelitian ini adalah praktik sewa menyewa perangkat lunak 
komputer di Grand Computer di Kota Bekasi: Pertama, sewa-menyewa perangkat lunak 
komputer tanpa lisensi melalui akad sewa (ijārah) adalah sah, karena telah memenuhi 
rukun dan syarat ijārah. Meskipun menggunakan perangkat lunak tanpa lisensi akan 
tetapi yang menjadi objek sewanya adalah jasa pemilik rental perangkat lunak komputer 
untuk digunakan konsumen. Kedua, sesuai dengan konsep hukum Islam yaitu rukhshah 
atau keringanan, karena hukum yang berlaku sesuai dengan keadaan yang dimana tidak 
semua masyarakat khususnya pengguna perangkat lunak komputer mampu secara 
finansial untuk membeli dalam penggunaan perangkat lunak komputer. Dalam hukum 
positif juga mengatur pada Undang-Undang No 28 Tahun 2014 Pasal 44a tercantum di 
dalamnya, pengguaan, pengambilan atau penggandaan atau mengubah suatu ciptaan 
secara seluruh atau sebagian yang secara substansial tidak dianggap pelanggaran Hak 
Cipta jika untuk keperluan : pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah. Dalam 
sewa-menyewa ini pula termasuk pada ijārah ‘amal dikarenakan obejeknya berupa jasa 
dari rental install perangkat lunak komputer setelah itu, konsumen membayar upah 
sesuai dari kesepakatan. 
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